ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji langkah-langkah implementasi Scrum pada lingkungan
non-IT, karena saat ini Scrum lebih banyak hanya teridentifikasi pada lingkungan
IT saja. Skripsi ini menganalisis kelebihan dan kekurangan penerapan Scrum
untuk entitas non-IT melalui berbagai metode analisis seperti Porter’s 5 Forces
dan Analisis SWOT.

Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai beberapa langkah atau cara
mengimplementasikan Scrum untuk entitas non-IT melalui berbagai langkah
seperti memanfaatkan Sprint, Sprint * Planning, Story Points, Retrospective,
Kanban, dan Daily Standup. Langkah-langkah ini sangat penting untuk penerapan
Scrum, dan entitas bisnis mungkin akan mengadopsi dan memodifikasinya agar
sejalan dengan budaya perusahaan.
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